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ANALISIS ALIRAN AIR TANAH SATU DIMENSI

(KAJIAN LABORATORIUM)

Saroha1 Sarino2 N.Septirika Putri3

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 
Jl.Raya Palembang - Prabumulih KM.32 Indralaya,Sumatera Selatan 

E-mai 1: saroha_simaremare@yahoo.co. id

Abstrak

Pada kasus-kasus aktual di lapangan, penelitian mengenai kondisi air tanah 
adalah sulit untuk dilakukan, sehingga untuk mempelajari lebih lanjut mengenai 
tinggi muka air tanah atau karakteristik air tanah perlu adanya penelitian yang di 
modelkan di laboratorim

Penelitian ini adalah penelitian tentang air tanah yang di lakukan di 
laboratorium dengan cara membuat pemodelan air tanah menggunakan alat Ground 
water flow apparatus. Tanah yang di gunakan adalah tanah pasir sebanyak dua 
sampel. Hal yang menjadi pengamatan adalah tinggi muka air tanah, hasil 
pengamatan uji laboratorium tersebut dibandingkan dengan hasil perhitungan. Dari 
perbandingan perbedaan tinggi muka air tanah di peroleh kesalahan absolute rata- 
rata untuk pasir I 0,0014 pada percobaan I, 0,0003 pada percobaan II, dan 0,0005 
pada percobaan III sedangkan untuk pasir II 0,0010 pada percobaan I, 0,0008 
pada percobaan II, dan 0,0003 pada percobaan III. Konduktivitas hidrolik adalah 
salah satu yang menjadi penentu aliran air tanah untuk itu di lakukan pengujian 
konduktivitas hidrolik dengan metode constan head diproleh hasil 0,0052 cm/detik 
untuk pasir I, dan 0,001723 cm/detik untuk pasir II.

Kata Kunci: Air tanah, konduktivitas hidrolik, kesalahan absolute.

Abstract

In actual field case, research about ground water flow is difficult to carry 
aout, for this reason ground water head and characteristics is studied through ground 
water hydraulic model at laboratory.

The research conducted was about ground water hydraulic modeling at 
Laboratory by using Ground Water Flow Apparatus. Two Sand samples were used . 
The hydraulic head was measured and compared with calculated one. The result 
showed that average absolute error was 0.0014 for model I, 0.003 for model II, 0,005 
for model III on lsl soil sample and 0,0010 for model I, 0,0008 for model II and 
0,0003 for modekl lll. The hydraulic conductivity was tested by using Constant Head 
Permeameter resulted in hydraulic conductivity 0,0052 cm/second for sample 1, 
0,001723 m/second and 0,001723 cm/second for sample 2.

Keywords : ground water, hydraulic conductivity, absolute error.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.
Air tanah merupakan salah satu sumber daya air yang baik untuk air bersih 

dan air minum dibandingkan dengan sumber air lainnya. Kebutuhan air tanah selalu 

meningkat sesuai dengan pertambahan penduduk. Kebutuhan air yang selalu 

meningkat sering membuat orang lupa bahwa daya dukung alam ada batasnya dalam 

memenuhi kebutuhan air. Kebutuhan air bagi manusia adalah untuk kebutuhan 

domestik sehari-hari, industri, irigasi, jasa, penyediaan air perkotaan, dan sebagainya.

Air tanah memiliki sifat dan karakteristik tertentu, baik dalam pola 

pergerakannya, rembesan dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan kajian untuk 

memahami tentang tinggi muka air tanah dan pergerakan air tanah untuk mengetahui 

kuantitas air dan siklus hidrologi lainnya .Adanya kenyataan bahwa air tanah 

mengalir dengan pola pergerakan tertentu, dan kecepatan aliran tertentu serta adanya 

perbedaan karakteristik air tanah antara suatu media permeabel dengan media 

permeabel lainnya. Pada kasus-kasus aktual di lapangan, penelitian mengenai kondisi 

air tanah adalah sulit untuk dilakukan, sehingga untuk mempelajari lebih lanjut 

mengenai tinggi muka air tanah atau karakteristik air tanah perlu adanya penelitian 

yang di modelkan di laboratorim.

Dibumi ini lapisan tanah merupakan endapan tanah dengan berbagai sifat 

fisiknya. Satuan tanah mungkin terdiri dari bongkah besar tanah ataupun hanya 

berupa koloid saja, beberapa diantaranya dapat bersifat sangat atau kurang homogen 

seperti ditemukan pada pasir, lempung atau lanau dan sebagainya. Kehomogenan 

dari suatu tanah ini akan dibatasi oleh adanya lensa seperti lensa gravel ataupun lensa 

lempung. Tanah juga mungkin berada dalam keadaan sangat jenuh, sangat kering 

atau berada diantaranya. Struktur tanah memiliki sifat utama deformasi 

(komprebilitas tanah dan hubungannya dengan settlement dan penurunan muka 

tanah) serta kuat geser (berhubungan dengan kuat tekan) serta sifat ketiga yaitu 

permeabilitas yang merupakan hasil dari adanya ruang pori dalam tanah. Kemudian, 

jika ruang pori ini menerus, maka tanah dikatakan tak kedap atau permeabel. Sifat- 

sifat tanah tersebut akan berpengaruh dalam hal perumusan persamaan air tanah. 
(Budhi Setiawan).

1



Kondisi sistem akifer di dalam tanah sangat rumit, namun dapat dipelajari 

dan diprediksi keberadaannya. Pada musim hujan kandungan air pada akifer 

meningkat sedangkan pada musim kemarau kandungan air menurun atau tidak ada 

sama sekali. Pada hal air sangat dibuluhan dari waktu ke waktu untuk mendukung 

kehidupan semua makhluk hidup di bumi.
Hydraulic conductivity tanah dapat digambarkan sebagai kemampuan tanah 

dalam meloloskan air merupakan hal yang sangat penting dan berperan dalam aliran 

air tanah sehingga hubungan antara hydraulic conductivity dengan muka air tanah 

menjadi suatu masalah yang harus dikaji dalam penelitian ini.

Untuk mengetahui aliran air tanah 

Laboratorium Hidrolika Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya dengan 

menggunakan alat uji Ground-Water Flow Apparatus.

maka dilakukan penelitian di

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :

1. Bagaimana hubungan antara hydraulic conductivity dan butiran air tanah?

2. Berapa tinggi muka air tanah?
3. Berapa perbedaan Tinggi muka air tanah di laboratorium dan perhitungan?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam kaitannya dengan tugas akhir ini adalah:

1. Mendapatkan hubungan antara ukuran butiran tanah dan hydraulic conductivity.

2. Menentukan tinggi muka air tanah pada titiik yang ditinjau.

3. Menentukan tinggi muka air tanah hasil Laboratorium dan hasil perhitungan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penulisan ini hanya dibatasi pada perhitungan tinggi muka air 

tanah dan pengaruh hydraulic conductivity dan alat yang digunakan adalah Ground- 

Water Flow Apparatus di Laboratorium Hidrolika Teknik Sipil Universitas Sriwijaya 

yang di modelkan dengan tiga percobaan yaitu :

1. Percobaan I : Aliran air tanah di antara dua saluran air.

2. Percobaan II : Aliran air tanah yang di pompa dengan satu sumur.

3. Percobaan III : Aliran air tanh yang di pompa dengan dua sumur.

2



Dalam pencatatan pengukuran tinggi muka air tanah pada semua percobaan 

tidak dibatasi oleh fungsi waktu melainkan pada saat tinggi muka air tanah sudah 

dalam keadaan konstan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir 

ini adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka yang merupakan informasi bersifat umum, 

tentang dasar teori yang berkaitan dengan analisis aliran air tanah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis aliran air tanah dengan alat Ground-Water Flow 

Apparatus serta membandingkannya dengan hasil perhitungan.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan 

perhitungan, serta berisi beberapa saran yang perlu diberikan yang 

berkaitan dengan hasil penulisan.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi 

dengan kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam 

menyusun Laporan Tugas Akhir ini.
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